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ABSTRAK 
 
Lailatul Fitria, 1910310120, Internalisasi Pendidikan Karakter Melalui 
Program Pembiasaan Dan Keteladanan di SDIT Makarimal Akhlaq 
Kalipucang Wetan Welahan Jepara Tahun Ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kegiatan-kegiatan dalam 
pembentukan pendidikan karakter di SDIT Makarimal Akhlaq Kalipucang 
Wetan Welahan Jepara. (2) Mengetahui strategi pendidikan karakter di SDIT 
Makarimal Akhlaq Kalipucang Wetan Welahan Jepara. (3) Mengetahui 
tantangan dalam internalisasi pendidikan karakter di SDIT Makarimal Akhlaq 
Kalipucang Wetan Welahan Jepara. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan 
pendekatan deskripsi kualitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan 
dirinya sendiri sebagai instrument dan mengikuti data. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah 
terkumpul dianalisis dengan teknik analisis meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program pembiasaan dan 
keteladanan merupakan program utama untuk mencapai visi dan misi SDIT 
Makarimal Akhlaq terutama dalam membentuk karakter peserta didik dalam hal 
kebaikan. Adapun program pembiasaan terdapat 3 kegiatan meliputi kegiatan 
rutin, spontan dan terprogram. Sedangkan program keteladanan meliputi 
kegiatan untuk memberi contoh yang baik pada peserta didik. (2) Dalam 
membentuk karakter melalui program pembiasaan dan keteladanan 
membutuhkan sebuah strategi. Dalam strategi memudahkan guru dalam 
menerapkan nilai karakter. Adapun strategi yang digunakan di SDIT Makarimal 
Akhlaq meliputi kegiatan intrakuliker, budaya sekolah dan internalisasi nilai. 
Pertama, kegiatan intrakuliker seperti mengintegrasikan mata pelajaran. Kedua, 
kegiatan budaya sekolah seperti sholat dhuha, sholat dhuhur, infaq, makan 
bersama, tahfidz dan ziarah. Ketiga, kegiatan internalisasi nilai memiliki 3 tahap 
yakni tahap transformasi nilai seperti guru menginformasikan baik atau buruknya 
nilai kepada peserta didik, tahap transaksi nilai seperti guru tidak 
menginformasikan baik atau buruknya nilai, tetapi guru terlibat langsung, dan 
tahap transinternalisasi nilai seperti guru memberi contoh langsung kepada 
peserta didik. Dari strategi yang diterapkan pada kegiatan pembiasaan dan 
keteladanan mendapatkan nilai-nilai seperti nilai religius, disiplin, tanggung 
jawab, jujur, dan peduli. (3) Adapun tantangan dalam internalisasi nilai karakter 
di SDIT Makarimal Akhlaq meliputi kurangnya kesadaran peserta didik, 
kurangnya sarana dan prasarana serta faktor alam dan cuaca.  
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